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Perancangan Tempat Evakuasi Yang Responsif Terhadap Potensi Bencana Di Kawasan Dronco, Imogir

Abstrak

Dusun Dronco merupakan daerah yang berada tepi air(river-side) Kali Celeng, di Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Daerah ini sangat
rentan terjadi bencana alam seperti longsor, gempa bumi, angin puting beliung, dan banjir berarus. Dan masing-masing dari potensi
bencana tersebut memiliki dampak dan intensitas yang beragam. Isu lain yang berhubungan dengan bencana alam yaitu ketahanan
pangan dan hal ini juga berkaitan dengan penghidupan dan perekonomian di Dusun Dronco. Hal ini membuat aktivitas dan
kehidupan sekitar Dusun menjadirawan terjadi bencana.

Merespon dari potensi bencana tersebut pemerintah; Badan Penanggulangan Bencana Daerah(BPBD) Bantul dan masyarakat
berusaha melakukan adaptasi sederhana secara fisik dan program pelatihan Desa Tangguh Bencana. Namun usaha tersebut
belum efektif sepenuhnya. Sarana dan Infrastruktur di Dusun Dronco masih belum dapat mewadahi kebutuhan dalam menangani
dan mengurangi dari dampak potensi bencana. Jika ditinjau dari UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, daerah
tersebut tergolong rawan dan memerlukan infrastruktur seperti tempat evakuasi sementara, agar masyarakat dapat
menyelamatkan diri sementara tetapi di Dusun Dronco belum memiliki sarana dan infrastruktur tersebut.

Dengan Demikian untuk menjawab permasalahan kerentanan dan meminimalisir dampak dari potensi bencana di Dusun Dronco
diperlukan sebuah perancangan tempat evakuasi sementara yang dapat responsif (berprinsip resilient; adaptif, inovatif, mitigasi,
dan manajemen spatial) sebagai infrastruktur Desa Tangguh Bencana yang dapat menjadi tempat menyelamatkan diri sementara.
Selain itu, perancangan tersebut juga dapat menjadi penopang ketahanan pangan di Dusun Dronco sehingga perancangan ini juga
menggunakan prinsip ruang dengan fleksibel sehingga fungsi ruang.dapat digunakan ketika pra bencana, bencana, dan pasca
bencana. Dengan mengembangakan ide dan gagasan dari konsep struktur dan fungsi ruang yang menjadi alternatif dalam
penanganan bencana dan untuk hidup beradaptasi dengan potensi-bencana di Dusun Dronco pada sekarang dan dimasa yang
akan datang sesuai dengan fase kebencanaan.

Kata Kunci: Dusun Dronco, Kali Celeng, PotensiBencana, Tempat Evakuasi, Responsif, Resilient, Fleksibilitas, Infrastruktur.
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Perancangan Tempat Evakuasi Yang Responsif Terhadap Potensi Bencana Di Kawasan Dronco, Imogir

Abstrak

Dronco Hamlet is an area located on the riverside of the Celeng River, in Imogiri, Bantul, Yogyakarta. This area is very vulnerable
to natural disasters such as landslides, earthquakes, hurricanes, and torrential floods. And each of these potential disasters has
various impacts and intensities. Another issue related to natural disasters is food security and this is also related to the livelihood and
economy in Dronco Hamlet. This makes activities and life around the hamlet prone to disasters.

Responding to the potential disaster, the government; Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) and the community are
trying to carry out simple physical adaptations and the Disaster Resilient Village training program. However, these efforts have not
been fully effective. The facilities and infrastructure in Dronco Hamlet are still unable to accommodate the needs to handle and
reduce the impact of potential disasters. If viewed from UU No. 24 Tahun 2007 concerning Penanggulangan Bencana, the area is
classified as vulnerable and requires infrastructure such as temporary evacuation sites, so that people can save themselves
temporarily but Dronco Hamlet does not yet have these facilities and infrastructure.

Thus, to answer the problem of vulnerability and minimize the impact of potential disasters in Dronco Hamlet, it is necessary to
design a temporary evacuation place that can be responsive (resilient; adaptive, innovative, mitigation, and spatial management
principles) as a Disaster Resilient Village infrastructure that can become a temporary escape . In addition, the design can also
support food security in Dronco Hamlet so that this design also uses the principle of space flexibly so that the function of space can be
used during pre-disaster, disaster, and post-disaster. By developing ideas and ideas from the concept of spatial structure and
function which is an alternative in disaster management and to adapt to potential disasters in Dronco Hamlet now and in the future
according to the disaster phase.

Kata Kunci: Dusun Dronco, Kali Celeng, Potential Disaster, Evacuation Place, Responsive, Resistant, Flexibility, Infrastructure.
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Perancangan

Perancangan adalah usulan pokok yang
mengubah sesuatu yang sudah ada menjadi
sesuatu yang lebih baik, melalui tiga proses :
mengidentikasi masalah-masalah,
mengidentikasi metode untuk pemecahan
masalah, dan pelaksanaan pemecahan masalah.
Dengan kata lain adalah pemograman,

~ Kali

i o R, - Kali Celeng
‘Area pertanian— = 3 P

penyusunan rancangan, dan pelaksanaan gy = B - 4 .

rancangan. (John Wade, 1997). Secara geologis dan klimatologis, Kabupaten Bantul sangat rentan terhadap
berbagai resiko bencana alam. Salah satu doerah yang rawan akan bencana

Tempat Evakuasi alam yaitu Dusun Dronco. Dusun ini sering terjadi dampak bencana

Tempat Evakuasi atau Tempat Pengungsian  hidrometeorologi yaitu dari baniir luapan Kali Celeng. Selain itu, angin ribut
adalah fempat tinggal sementara selama korban  hingga puting beliung sering terjadi di sekitar persawahan Dusun Dronco.
bencana mengungsi, baik berupa tempat  Berlokasi di dekat Sesar Opak juga menjadi ancaman terhadap bencanagempa  Mekanisme Upaya Pengurangan Dampak Resiko Bencana
penampungan massal maupun keluarga, atau  bumi dimana secara historis pada gempa tahun 2006 memiliki dampak yang P

individual sesuai standar pelayanan minimum  sangat parah. RENSTRA . g e 2 Sakblah
g?bn d::ngkupl dengan utilitas dasar yang Data Kejadian Bencana Alam yang ada di Dusun Dronco BPBD DIY Mitigasi — ; Tangguh Aman
ibutuhkan, 2016 :- 6 27 Aktivitas seismic 15 tohun Terakhir 2017-2022 Bencana Bencana
018 2 i
Adaptif 2018 - Secara perencanaan, upaya yang dilakukan yaitu dengan pembentukan
Adaptif merupakan penyesuaian (diri) terhadap 2019 :3 Desa Tangguh Bencana yang berfungsi penanggulangan bencana sesuai
resiko, yang disesuaikan dengan bahaya dan 10 J '_20]7 dengan tematik bencana yang ada di daerah tersebut. Hal ini dilakukan
kerentanan yang ada pada objek. ‘[7!&:"”0%019 sebagai upaya percepatan penanggulangan bencana berdasarkan
i l:lrefh - 3 e - komunitas setempat ; yaitu masyarakat setempat karena masyarakat lebih
i : ¢ i1l 35 :
Arsitektur Responsif b;-?:n:p:: ::,%a :;I(‘::s i:k,un 11 Gempa kecil mengenalilingkungan sekitarnya.

Arsitektur Responsif merupakan perwujudan dari ~ Yondfergenang. 2017 20TQQ019 {Pesgétna . 4 Bopiomber 261)

suaty Pbiek atau rancangan yang mempunyai Banijir Luapan Angin Ribut/ Gempa dari.
fungsi responsif terhadap sesuatu yang Kali Celeng Puting Beliung Sesar Opak
berhubungan dengan objek atau rancangan / . .

.Desa Girirejo

tersebut Sumber : Sotu Data Bantul ’
=20 Apa yang membuat Dusun Dronco Rawan Bencana Alam? Dusun -
Kesimpulan 9 o ;"{:ﬂ .""' -3 Kali Celeng Dronco
e ‘; " ,’. DESTANA GIRIREJO Terbentuk pada 2017
Potenti Frmes DUSUN DRONCO | oleh Dana APBD DIY

Tempat Berlindung

Bencana

erangkat mitigasi desa?

" Dusun Dronco telah memiliki FPRB dan

v‘a“ 3 upaya pengurangan resiko bencana terus
¥ dilokukan. Namun masih tinggi dampak

§ resiko dari beberapa kejadian bencna

. daerah aliran air
. 1
s . " ~" . yang sering meluap
v 3

‘.. & C I ” JDikeliIingi oleh

Fungsi Dari Periode Waktu
v Berada di doerah

dataran rendah.  Lpen

vl Tapi apakah instrumen perangkat

| mitigasi desa telah sesuai standar untuk

sebuah DESTANA dan telah mendukung
evakuasi ketika bencana ?

- Adaptif

- Inovatif ;) i £
St g
- Mitigasi i

Sekitar Sesar Opak yang rawan

pergerakan tanah/ gempa tektonik .

Menekan tingkat resiko dampak bencana setempat



PENDAHULUAN B
FENOMEN

Jalan Utama
Pedykuhan

Dusun Dronco dikelilingi oleh Kali Celeng dimana sering
mendapatkan luapan dari debit air yang meluap ke pemukiman.
Dusun Dronco memiliki 3 zona daerah dari dampak luapan Kali
Celeng. Selain itu secara keseluruhan Dusun Dronco juga
termasuk dalam kawasan rawan Gempa Bumi karena berada di
sekitar Sesar Opak. Kemudian Angin Kencang beserta hujan

Desa Tangguh Bencana merupakan - Penguatan kualitas dan akses
salah satu upaya pengurangan layanan dasar

risiko bencana berbasis masyarakat = Dasar Sistem Penanggulangan
dengan meningkatkan kapasitas Bencana

kesiapsiagaan yang direncanakan = Pengelolaan Resiko Bencana Jalan Utama lebat s:ering melanda kawasan ketika memasuki musim
dan dilaksanakan masyarakat - Kesiapsiagaan Darurat Pedukuhan ‘ penghujan.
sebagai pelaku utama. - Kesiapsiagaan Pemulihan - s T Zona 1+ Merapaken dograh
Sumber : - SNI - B357:2017 ; dengan dataran yang biasanya
: - Pedukul
SRy e S Nl e A0 ' 4 ", (') terkena luapan pertama. Namun
Instrumen Perangkat Desa dataran dengan level yang
(Terkait Arsitektur) masih lebih tinggi dari zona lain.
- Zona 2 : Merupakan daerah
@ ((A)) ﬁ 0 —@— dengan akses jalan utama
!
ol T S e —®'Zona 3 : Merupakan dataran
alur empat Pos istem Pos alai Aset
Evakuasi  Evakuasi  Kesehatan Komunikasi Pemantuan Desa Pemulihan terendah pada dusun Dronco

Dampak Dan Respons Akibat Banjir Kali Celeng
Zona 3 Zono 2 Zona 1 ||

Masyarakat di Pedukuhan
Dusun Dronco Sering
mengalami banjir dari luapan
Kali Celeng yang meluap akibat
tidak bisa menampung volume
debit air yang alirkan dari desa-
desa sekitar.

Kawasan Dusun Dronco memilki level
permukaan yang agak cekung sehingga daerah
pada zona 2 memiliki tingkat terendah yang
kerap kali menjadi zona pertama yang T g

terendam banijir. Sedangkan zona 1 dan 3 di bebegpa ik ’_ tangguh bencana membuat
biasanya paling sering terjadi dampak dari } a Afﬁ tanggul di beberapa titik sekitar

angin kencang. { - 1 dusun untuk mencegah luapan
‘w Tanggul Bantaran airyang masuk.

Impact: Jalan sebagai @ B Peninggian level lantai rumah

tempat arus air ke Kali warga untuk mencegah luapan

air masuk ke rumah. Namun HIGHLIGHT ISSUES
dampaknya akses jalan utama
ketika hujon berfungsi sebagai

Pemerintah melalui desa

- Elevasi jolan lebih rendah dari perumahan sehingga ketika
hujan lebat akses jalan berfungsi layaknya saluran air.

seperti selokan.
- Banijir karena volume debit air tidak dapat di tampung oleh
Tanggul yang di buat hanya berupa Dusun Dronco terendam luapan kali Celeng yang melewati dinding bantaran kali.
e x y banijir kiriman setinggi 1,5 M di
dinding pempnios seh[ngga terdcpu! Je Nz Qﬁ pemukiman dimana - Belum ada tersedia fasilitas aset pemulihan saat dan pasca
kerusakan akibat abresi. bantaran Kali 8 F peningkaian air sungai 5-6 M baniir seperti cadangan air bersih dan listrik.
Celeng. 17 Marst 2009 dari biasanya.
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FENOMENA

Jalur dan Rambu Evakuasi

fersedio selokan,
Ldronco  kerop

Meskipun t
kawasan du
di landa banjir

Pe‘ninggiun level setiap
| )~ mmaoh membuot level
|,_3&.501 {~_jalan menjadi rendah
b 4 1

o

Kondisi ini berbahayo ketika
proses evakuasi saat banjir.

JIMMY MACHAEL TIRTAYASA ® 61160053

Pendopo Milik
Tk Setempat

Pendopo Milik
Saloh satu Warga

Pendopo milik TK ini
merupakan tempat yang cukup
aman ketika banijir luapan kali
Celeng karena berada di
dataran tinggi. Namun masih
kurang dalam kapasitas untuk
menampung jumlah warga.

Salah satu tempat lainnya yaitu
tempat pendopo milik warga
yang cukup aman. Tetapi
tempat ini tidak bisa
digunakan ketika banjir lebih
dari TM.

PENDAHULUAN M

HIGHLIGHT ISSUES

- Tidak ada rambu-rambu jalur evakuasi di sekitar
jalan utama dusun maupun antar dusun.

- Tidak odo tempat evakuasi yang disepakati
bersama dalam dusun Dronco sehingga warga
biasanya kesulitan dalam proses evakuasi

1 : J—‘Fuskesmus Imogirii‘
Barepan, Bantul

1.8 Km
Akses ke Puskesmas/
RS terdekat

Dusun Dronco

Pelayanan Kesehatan

= Dampak Dari Banijir

Jarak Dusun dengur;
fasilitas Kesehatan @ Gedung Pertemuan

HIGHLIGHT ISSUES

Penyampaian Pengumuman biasanyao
| \ y menggunakan “TOA" dari Masjid otau dalam
L i N ¢ - keadoan darurat memakai “kentongan”.

- Pada Fasilitas Kesehatan, akses terputus ketika Kali Celeng meluap sehingga ketika banijir rentan
) akan penyakit dari dampak banijir tersebut.

-' ) o Y
P::'pun Pengumuman | 0 o = .

Papan Pefigumumiin

- Fasilitas bagi FPRB yaitu Pos Pemantau tidak tersedia sehingga aktivitas cenderung tidak Optimal.
Untuk proses evakuasi masyarakat cenderung lambat menerima informasi.

s o = - Fasilitas Balai Desa/Gedung pertemuan merupakan satu-satunya fasilitas yang dapat berfungsi
=174 - L. o | dengan baik.

e | Dusun Dronco belum memiliki pos pantau|
J " bencana yang terintegrasi dengan sistem|

; 9 - Fasilitas Aset Pemulihan seperti cadangan air bersih dan listrik untuk kegiatan evakuasi maupun
peringatan dini desa

pasca bencana tidak tersedia sehingga proses pemulhan cenderung lambat.
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FENOMENA

Pengalaman Bencana Metode Wawancara

PENDAHULUAN B

Narasumber:
Rekonstruksi/ ——
Rehabilitasi Wdtigesd
Berdasarkan pengalaman masyarakat dan A
keterangan pengurus Forum Penanggulangan r'.
Resiko Bencana Bencana (FPRB) mengenai Tur;ggap ot
kondisi dusun Dronco sebelum, sesaat, dan  pirirat nanapsiggaan
sesudah terjadi bencana. \ / - 5 Warga
Bencana -1RT

- 1 Pemuda Tagana

M Dusun Dronce Dalam Menghadapi

Masyarakat Bencana Alam Setempat

Hal yang dilakukan ketika terjadi kejadian bencana alam

—
: : ' Upaya Penyelomatan
_ \ Diri Dnri Bencana

Tempat aman untuk berlingdung ketika terjadi bencana

Tanggap Darurat

\ Lokasi Terdekat
Penyelamatan dengan
Mencari Tempat Aman ox

Inklusif

Angin Kencang Gempa Bumi

Tantangan kondisi evakuasi ketika terjadi bencana

Tanggap Darurat m —> Belum Ada Kesepokatan Desa  Evakuasi Cenderung
et Tentang Tempat Evakuasi Tidak Terkonsep

Tingkat Resiko Dampak Bencana
Tantangan pasca bencana

It
Rekonstruksi/ Tidak ada Fasilitas Peirdtalahin i
Pemulihan Kg“hmn ® > i?fg:rg:; Kesehatan HIGHLIGHT ISSUES

Belum ada
Antisipasi resiko dompak bencana kesepakatan Ketangguhan Desa Berdampaok Pada

Terhadap Bencana Proses Evakuasi

: tent t t

Mitigasi i Latihan Penyelamatan Budaya Tanggap i S Alam Setempot Penyelamatan Diri
Diri (Evakuasi) Bencana b
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PO
L)
Masyarakat

(( +

Kesulitan Koordinasi
Dengan Masyarokat

Elevasi Jalan
Rendah

Tlduk Adu
Rambu
Evakuasi

Jalan Utama
Antar Dusun

Belum Merespon
Konteks Lokasi

Belum )
dirancang A
L S
Tempat

Evakuasi Kesulitan Evakuasi

Mandiri
Kapasitas &
Kecil h’

Tempat Evakuasi
Biasanya
Digunokan

Fasilitas Mitigasi
Layanan Dasar

Belum Dirancang/
Tidak Tersedia

[ X0 X
Y 5}
o

Masyaraokat

Boloi Desa

Tidak Optimal
Saat Bencana

Pos Pantau

Aktivitas Mitigasi

Kesuliio

. PENDAHULUAN B

Proses Pemulihan
Pasca Bencana

D

Waktu Pemulihan

Aset Pemulihan Belum Terencana

®

Cadangan
Air Bersih

Tidak Efektif

Ll
T ow

1 Evakuosi Tidak Tersedia

M ncliri

- Pendopo Warga
- Taman

Berbahaya
Ketika banijir

Pos
Kesehatan/

Belum Memadai/

Cadangan

Ketongguhan
Mewadahi

Listrik

Belum Memadai/
Mewadahi

Potensi Kejadian
Lain Dari

Kanak-Kanak

Belum Tertata Perancangan
Perangkat Mitigasi Desa

Mempengaruhi Ketangguhan
Desa Terhadap Bencana

PENDEKATAN SOLUSI

Perancangan Fasilitas Perangkat Mitigasi

Tempat Evakuasi Bencana

Fungsi menurut waktu

'\-/
Prepareness : [Tempat Pelatihan —> Budaya Evakuasi

Adaptif Dengan
Kondisi Bencana

During

Post-Disaster :

n| Tempat Sementara
Ketika Pemulihan

onsif dan realis yoitu prinsip resi
Inovatif

Mitigasi

Klinik

Dampok Bencoang

Merespon Konteks da
Potensi Bencana Setemy

eminimalisir Resiko
Dampak Bencana

- Masyarakat .. Lingkungan Binaan .. Material ..

Flood

Resilient g

Adaptif

Mitigasi

Inovatif

v

Keberl

injutan Lingkungan
Binaan

.

mKa_;aimbungun dan Daya Tahan

~-» Adaptif Dengan lingkungan
Berwawasan Pengurangan
Resiko Dampak Bencana

«+» Penyesuaian hal baru dalam
penanganan Bencana

--» Pemenuhan kebutuhan ruang
dasar

Keamanan dan Budaya Hidup
Di Lingkungan Rawan Bencana

84

Bmfu'l, :

Metode Pengumpulan Data
Primer Sekunder
== Dokumen RTRW Kabupaten Bantul 2010-2030
== Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul 2020
== Kabupaten Bantul dalam angka 2019
== Data Informasi Bencana Indonesia 2020
== Badan Penanggulangan Bencana Bencana
== Dgerah Istimewa Yogyakarta
== |JU No 27 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana
== | iteratur buku, jurnal ilmiah, internet
== Perubahan Rencana Kerja BPBD Tahun 2020

Wawancara

Observasi

ST
i
- | @ Dokumentasi




BAB V

KONSEP DESAIN

Massa Fieksibilitas Struktur Utilitas Sirkulasi &
Ruang Material Lansekap

R if
e (Compact)
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MASSA BANGUNAN

KONSEP N

r \
Pemilihan bentuk plat lantai dengan
T mempertimbangkan orientasi A
sehingga setiap sisinya dapat — —
‘\ / fleksibel untuk penambahan
mauvpun pengurangan pada <« v >
elemen pembentuk ruang.
" ~y 3e|uin itu secara strukltjuLdapu!:kul?i 200-230 orang 8
ari gaya-gaya yang bekerja ketika Bentuk heksagonal diperlukan dalam penyesuaian luasan ® O
terjadi bencana alam dari transformasi fungsi ruang. Dengan demikian -
memungkinkan untuk terjadi penggabungan unit. Unit Modul
Dengan demikion bentukan alas Konsep Modular digunakan agar dapat menyesuaikan
. yang baik yaitu: Heksagonal luasan dengan cara penggabungan unit. ) p

Orientasi Dan Bentukan

dikurangi.

Vegetosi Rombat
Struktur Te

ater Tank

Foot Plat

= 09.01-15.00
33.37°C
06.00-09.00
Upaya tritisan dilakukan
agar besar cahaya
26-32°C matohari langsung dapat

Sisi Barat menggunakan
Light Shelf sehinggo
dapat memasukan
cahaya melalui pantulan,

Sun-shading sirip
horizental untuk reduksi
panas cahaya matahari
tetapi menangkap dopat
angin.

Bukaan yong lebar dopot (_@‘\
dibuat dan juga untuk [e]0]0[0]00]0[0]0;8]0] I

@ Memberi Kenyamanan
d“l:!';‘?_ _menerupkun Thermal pada pengguna
ventilasi silang.

® Mencegoh Kelembapan
berlebih dalam ruang

Proses Cooling

Konteks dimana daerah dengan curah hujan
yang tinggi dapat dimanfaatkan untuk
ditangkap menjadi sumber cadangan air bersih

Caodangan

. Sumber Air Bersih #<r<r  Suplai Air
- ey 5

| ketika keadaan normal dan terjadi banijir luapan
Kali Celeng.

Hidroponik
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ADAPTAS!  FUNGSI

‘Konsep Siralegi Adaptasi Fungsi Ruang
| g iii Io;@ f

KONSEP

Sls:hem Joint
r \ Fleksibilitas Modular
Kapasitas
- & P f
o= i d
= Fleksibilitas Ruang Elemen Dinding Elemen Lantai
- (Disaster- TimeFrame) Sistem Rotasi Sliding Folding

Knockdown

Fleksibilitas Movable
Ruang Element

_'fﬁhnsformusi Fungsi Ruang

Folding Wall i Rotate Systems

. mem,iukun luasan Tahap pertama, membuka Setelah itu dinding dopat di Finishing dengan atap dengan
| |h naka unit 1 dan elemen dinding dengan cara putar menuju unit lain dan material membrane yang
a1t bergabung . melipot dinding. menambahkan struktur baja. dopot dipasang manual.

Secara struktur tiap unit memang
memiliki struktur masing masing namun
ada beberapa kondisi yang memerlukan
luasan ruang yang lebih

Sliding Locking
Hinge M Hinge

Dinding Compact

@

c . Kendisi Normal Fenyulhcn otau Koordinasi Evukuust Dalam Jangka Evakuasi Dalam Jangka Keudaun Kembali Nermal
ompac

Kebencanaan Waktu Singkat Waktu Lama
Knockdown System
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STRUKTUR & MATERIAL

Konsep Amfibi

Resilience
Concept

Floating Concept

Time-Framing

Untuk dapat beradaptasi dengan luapan dari Kali Celeng
menggunakan strukiur amfibi agar dapat menyesuaikan kondisi
dalam keadaan normal maupun ketika banijir yang mengikuti level
kenaikan permukaan air tersebut

Dinding Compact

Struktur Atap

r Material Semi-Transparan

.

i ]
i sl
.
N v

[9:0.0/0/0)0/8 0 8/88]

Struktur Apung

Jack-Roof
Penghowaan
;  Udara Panas

Pelingkup

Bentuk atap dibentuk agor
dapat memanfaatkan cahaya
dan tetap. mengalirkan air
hujan.

- Struktur Penyanggo merupokan struktur
dilvar bangunon yang berdiri sendiri untuk
mempertahankan posisi dari bangunan ketika
dalam keadaan mengapung
- Panjang ogar dopat toleransi terapung yaitu
+2.5 M dari keadaan semula

Struktur

Struktur atap yong digunakan
dengan material ringan dan
kuat : Baja Ringan

KONSEP N

Daylighting

0%

| J g

Poda pelingkup atap
ditempatkan meterial agar
cahaya matahari dapat
masuk untuk keperluan
fotosintesis hidroponik.

Upaya penekanan resiko dompak bencana dari
potensi gempa bumi dengan menggunakan
peredam getar pada kolom penyangga karena
struktur ini berhubungan longsung dengaon
bangunan dan tanah.

¢

Sh’ukturl?alampuhg

lampung

Komponen Material

\

Pipa PVC (40cm) yang
diisi dengan udara.
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STRUKTUR & MATERIAL

KONSEP

Material Ringan Material Apung

Material Fabrikasi : )
Material Praktis
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UTILITAS

4 .. 5
‘ﬁ ilinasi
- nas Air Hujan

Hidroponik

Kebutuhan Dan Maintenance

Mutrient

5 o7
I 0? Hidroponik

Rain-catcher diperlukan ketika banjir, karena jika kawasan
terkena banjir kemungkinan potensi kontaminasi dari saptictank
atau pestisida pertanian ikut dalam arus banjir. Dengan
demikian, diperlukan codangan suplai cadangan air bersih
dengan memanfaatkan air hujan yang tetap di olah agar cukup
aman digunakan non-konsumsi.

Penyiraman Lansekap

Suplai Air Bersih

Air Kotor

Sistem Air Bersih, Air Kotor, dan Droinase tiop unit secara mandiri
menggunakan fasilitas masing-masing. Air hujan ditangkap sebagai cadangan
air bersih, dan air kotor masuk dalam bio-saptic sehingga ketika banijir dapat
mencegah pencemaran kontaminasi arus banjir.

Bio-Saptic

Bak Retensi

Panel Distribusi i ¥ p—I y

Lampu LED Pompa Air Hidr(;ponik Stop K_c;ntuk

Switch Panel

1]
=
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SIRKULASI DAN SEMPADAN SUNGAI

‘Sempadan Sungai

Barier Tanaman Pereduksi Bou * w w

Suji Gardenia  Sereh

Pengikat Tanah W
Filterisasi Alami

Tanoman

Vertiver
- S ¥

‘.
y

I

Ramp

Budidoya Eceng
. Gondok

Struktur Panggung

Lansekap

Tidak Licin  Tidak Berongga Sudut 7° Handrail

120-150 Cm Besar

Papan Tiang

Struktur Sirkulasi Kayu 20x3 Penyangga
o PVC 20 C ;
Struktur sirkulasi dengan Struktur
prinsip panggung dan ; Pelampung

dopot bergerok teropung
namun tidak memerlukan
bak penampungan

D



. | paftar Pustaka

https://bnpb.go.id/berita/perka-bnpb-no-1-2012-tentang-pedoman-umum-desa-kelurahan-tangguh-bencana / di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember 2012

http://bpbd.jogjaprov.go.id/spab-dan-destana / di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember 2012

[BSN] Badan Standarisasi Nasional. 2016. SNI 8357:2016. Desa dan kelurahan tangguh bencana: Jakarta.

https://bnpb.go.id/buku/buku-saku-bencana
Pusat Data Informasi dan Humas. 2019. Buku Saku Tanggap Tangkas Tangguh Menghadapi Bencana: Jakarta

http:/frepository.unimar-amni.ac.id/2705/2/BAB%2011%20PERJUANGAN%20CLEAR%21.pdf/ di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember 2012

https://bnpb.go.id/berita/perban-3-tahun-2018-tentang-penanganan-pengungsi-pada-keadaan-darurat-bencana / di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember
2012

KEPMEN PU 468 tahun 1998
https://lwww.kemkes.go.id/download.php / di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember 2012
https://newberkeley.wordpress.com/2010/07/02/pengertian-dan-ruang-lingkup-pembangunan-berkelanjutan/ / di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember 2012

Indriastjario, 2018, KAJIAN KONSEP RESILIENT DESIGN UNTUK PENGEMBANGAN KAWASAN WADUK JATIBARANG
KOTA SEMARANG :Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro

Pramesti Pradna P, 2012, Resiliensi Guru di Sekolah Terpencil, Surabaya :Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya
https://iplbi.or.id/pendekatan-arsitektur-terapung// di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember 2012

https://www.dezeen.com/2016/01/20/baca-architects-bouyant-amphibious-house-river-thames-buckinghamshire-floating-architecture// di akses pukul 03.15 tgl
pukul 21 Desember 2012

https://www.archdaily.com/569709/jellyfish-barge-provides-sustainable-source-of-food-and-water/ di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember 2012

https://bandaacehkotamadani.wordpress.com/2012/09/10/tsunami-escape-building/ di akses pukul 03.15 tgl pukul 21 Desember 2012





